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Lampiran 1. Data identifikasi genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional Taka Bonerate 

No. 
Nama 

Genera 

Zona Reef Flat 

Total  Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

1 Diploastrea                                 0 

2 Favia 1   4 2 2 5 3 1 2 2 1 2 1 1   1 28 

3 Favites 1 1 1 1 1 1     2   1 1 1   1   12 

4 Goniastrea 3 2 1 1 2 1   2       1 1 1     15 

5 Leptoria 1         1                 2   4 

6 Montastrea     1         2   2 1         1 7 

7 Platygyra                         1 1 1   3 

Total  6 3 7 4 5 8 3 5 4 4 3 4 4 3 4 2 69 

 

No. 
Nama 

Genera 

Zona Reef Crest  

Total ST 1 (Crest) ST 2 (Crest) ST 3 (Crest) ST 4 (Crest) 

U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

1 Diploastrea 2     1     1 1   1 2       1   9 

2 Favia 1 2 3 7 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 33 

3 Favites 2 2 1 3 3 3   1     1 3 1 1   1 22 

4 Goniastrea 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 1   1   2 1 34 

5 Leptoria   1             1         1   1 4 

6 Montastrea         1     1   1       1   1 5 

7 Platygyra       1                 1 2 2   6 

Total  9 9 7 16 8 7 5 7 4 5 6 5 4 6 8 7 113 
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Lampiran 2. Genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional Taka 

Bonerate 

a) Karang genera Diploastrea 

 

 

b) Karang genera Favites 
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Lampiran 2. (Lanjutan). Genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 

Taka Bonerate 

c) Karang genera Favia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

42 
 

Lampiran 2. (Lanjutan). Genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 

Taka Bonerate 

d). Karang genera Montastrea 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

d) Karang genera Goniastrea 
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Lampiran 2. (Lanjutan). Genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 

Taka Bonerate 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Karang genera Leptoria 
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Lampiran 2. (Lanjutan). Genera karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 

Taka Bonerate 

f) Karang genera Platygyra  
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Lampiran 3. Data bentuk pertumbuhan karang Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional Taka Bonerate 

No. 
Bentuk 

Pertumbuhan 
Reef 
Flat 

Reef 
Crest  

Total  
Rata - 
rata  

Persentase 
(%) 

1 Encrusting 2 15 17 8,5 9,34 

2 Massive 67 98 165 82,5 90,66 

Total 69 113 182 91 100 

 

No. 
Bentuk 

Pertumbuhan 

Zona Reef Flat  

Total Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

1 Encrusting           1 1                   2 

2 Massive 6 3 7 4 5 7 2 5 4 4 3 4 4 3 4 2 67 

Total  6 3 7 4 5 8 3 5 4 4 3 4 4 3 4 2 69 

 

No. 
Bentuk 

Pertumbuhan 

Zona Reef Crest  

Total Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

1 Encrusting 2 2 2 3 1 1         1     2 1   15 

2 Massive 7 7 5 13 7 6 5 7 4 5 5 5 4 4 7 7 98 

Total  9 9 7 16 8 7 5 7 4 5 6 5 4 6 8 7 113 

 
 

Lampiran 4. Data kekayaan genera famili Faviidae pada setiap stasiun di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional Taka Bonerate  

Reef Flat  

Stasiun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Ulangan U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

Kekayaan Jenis  1,67 0,91 1,54 1,44 1,24 1,44 0,00 1,24 0,72 0,72 1,82 1,44 2,16 1,82 1,44 1,44 

Rata-rata  1,39 0,98 1,18 1,72 
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Reef Crest 

Stasiun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Ulangan U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

Kekayaan Jenis  1,37 1,37 1,03 1,44 1,44 1,03 1,24 2,06 1,44 1,86 1,67 0,62 2,16 2,23 1,44 2,06 

Rata-rata  1,30 1,44 1,40 1,97 

 

Lampiran 5. Analisis One-Way Anova kekayaan genera zona reef flat dan zona reef crest 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KekayaanZonaFlat Between Groups 1.190 3 .397 1.640 .232 

Within Groups 2.902 12 .242   

Total 4.091 15    

KekayaanZonaCrest Between Groups 1.091 3 .364 2.202 .141 

Within Groups 1.982 12 .165   

Total 3.073 15    

 
Lampiran 6. Data kelimpahan genera di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional Taka Bonerate 

Kelimpahan Zona Reef Flat (koloni/80m2) 

Total  Stasiun 1 2 3 4 

Ulangan  U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

Kelimpahan  6 3 7 4 5 8 3 5 4 4 3 4 4 3 4 2 69 

Rata- rata  5 5,25 3,75 3,25 17,25 

 

Kelimpahan Zona Reef Crest (koloni/80m2) 

Total  Stasiun 1 2 3 4 

Ulangan  U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 U1 U2 U3 U4 

Kelimpahan  9 9 7 16 8 7 5 7 4 5 6 5 4 6 8 7 113 

Rata- rata  10,25 6,75 5 6,25 28,25 
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Lampiran 7. Analisis one-way Anova kelimpahan koloni zona reef flat dan zona reef crest 

ANOVA 
Kelimpahan koloni zona reef flat     

  Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 11,188 3 3,729 1,705 0,219 

Within Groups 26,250 12 2,188     

Total 37,438 15       

 

ANOVA 
Kelimpahan koloni zona reef crest     

  Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 60,688 3 20,229 3,900 0,037 

Within Groups 62,250 12 5,188     

Total 122,938 15       

 
Lampiran 8. Data ukuran panjang koloni karang famili Faviidae di Pulau Tinabo Besar 

Taman Nasional Taka Bonerate 

Genera  

Ukuran Koloni Zona Reef Flat 

1-25 cm  26-50 cm 51-75 cm 76-100 cm >100 cm  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Diploastrea                                         

Favia 5 9 6 1 1 2 1 2 1                       

Favites 2 2 2 1 2   2 1                         

Goniastrea 4 5 1 1 2       1     1                 

Leptoria   1           2                 1       

Montastrea 1 2 3         1                         

Platygyra       1               2                 

TOTAL 12 19 12 4 5 2 3 6 2 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 

 

Nama 
Genera 

Ukuran Koloni Zona Reef Crest 

1-25 cm  26-50 cm 51-75 cm 76-100 cm >100 cm  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Diploastrea             2 1 1 1     2 1         1   

Favia 7 6 5 5 6   1 3                         

Favites 5 5 2 2 3 2 1 1     1                   

Goniastrea 13 7 5 3 2 3           1                 

Leptoria     1 2 1                               

Montastrea   2 1 2                                 

Platygyra 1     2       2       1                 

TOTAL 26 20 14 16 12 5 4 7 1 1 1 2 2 1 0 0 0 0 1 0 
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Lampiran 9. Dokumentasi ukuran koloni katang famili Faviidae berdasarkan kelas ukuran 
panjang 
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Lampiran 10. Data kesamaan genera famili Faviidae di Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 
Taka Bonerate 

Stasiun 1 

Crest Flat  

  Jumlah genera ada  Jumlah genera tidak ada  

Jumlah genera ada  6 1 

Jumlah genera tidak ada  0   

Kesamaan genera  0,857 

Stasiun 2 

Crest Flat  

  Jumlah genera ada  Jumlah genera tidak ada  

Jumlah genera ada  4 1 

Jumlah genera tidak ada  1   

Kesamaan genera  0,667 

Stasiun 3 

Crest Flat  

  Jumlah genera ada  Jumlah genera tidak ada  

Jumlah genera ada  3 3 

Jumlah genera tidak ada  1   

Kesamaan genera  0,428 

Stasiun 4 

Crest Flat  

  Jumlah genera ada  Jumlah genera tidak ada  

Jumlah genera ada  6 1 

Jumlah genera tidak ada  0   

Kesamaan genera  0,857 

 

Lampiran 11. Data parameter lingkungan perairan Pulau Tinabo Besar Taman Nasional 
Taka Bonerate 

Stasiun   Ulangan Salinitas (ppt) 
Suhu 
(C) 

Kecepatan Arus 
(m/s) 

Kekeruhan 
(NTU) 

1 

1 33 29,5 0,02 0,39 

2 33 29,5 0,02 0,32 

3 34 29,9 0,02 0,27 

2 

1 32 31 0,04 0 

2 35 31 0,04 0,19 

3 35 30,8 0,04 0,26 

3 

1 32 29,7 0,08 0 

2 32 29,6 0,08 0 

3 31 29,6 0,08 0 

4 

1 34 29,7 0,02 0 

2 34 29,8 0,02 0 

3 34 29,7 0,02 0 
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Lampiran 12. Lokasi pengambilan data karang Faviidae 
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